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ABSTRAK

Paru-paru adalah sistem pernapasan yang menjadi tempat bertukarnya oksigen dan karbon dioksida.
Namun, bukan hal yang mustahil jika paru-paru dapat mengalami ganguan sehingga dapat menyebabkan
penyakit paru-paru. Merokok menjadi penyebab utama penyakit paru-paru, data dari World Health Organization
menunjukan 40% kematian akibat merokok dan setidaknya 8 juta orang terbunuh setiap tahunnya. Menurut
Lung Foundation Australia, penyakit paru-paru dapat menyerang siapa saja entah itu perokok pasif atau aktif,
pria, wanita dan anak-anak. Penelitian ini menggunakan metode KDD (Knowledge Discovery in Database) yang
memiliki lima tahap vyaitu selection, preprocessing, transformation, data mining dan evaluation serta
menggunakan algoritma C4.5 untuk mendapatkan model prediksi yang dapat memprediksi data pasien penyakit
paru-paru. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai akurasi, recall dan precision dengan menggunakan
algoritma C4.5. Adapun data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Kaggle yang berisi 30.000 data
dengan 11 atribut di dalamnya. RapidMiner digunakan sebagai tools untuk menguji dataset pasien yang
digunakan sehingga menghasilkan sebuah pohon keputusan (decision tree) dengan nilai akurasi sebesar 89.77%,
recall sebesar 78.61%, dan precision sebesar 100% yang diperoleh dari split data 90% (data training) — 10%

(data testing).
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1. PENDAHULUAN

Paru-paru merupakan sistem pernapasan pada
manusia yang berperan penting untuk memenuhi
kebutuhan oksigen dalam tubuh. Selain itu, paru-paru
memiliki fungsi sebagai tempat bertukarnya oksigen
dari udara dengan karbon dioksida dari darah. Pada
beberapa kondisi, paru-paru dapat mengalami
gangguan yang berakibat buruk pada kinerja sistem
pernapasan [1], jika paru-paru tidak berfungsi dengan
baik maka akan menyebabkan timbulnya suatu
penyakit.

Penyakit paru-paru mempengaruhi  sistem
pernapasan yang dapat menyebabkan kerusakan
jangka pendek maupun jangka panjang [2], faktor
timbulnya penyakit paru-paru disebabkan oleh zat-zat
berbahaya seperti rokok yang mengandung toksin dan
karsinogen [3]. Dilansir dari Lung Foundation
Australia, penyakit paru-paru dapat menyerang pria,
wanita, anak-anak, perokok, mantan perokok,
maupun yang tidak pernah merokok juga memiliki
resiko yang sama akan terserang penyakit ini [4].

Di Indonesia, rokok semakin digemari dari
kalangan muda maupun tua. Dari golongan yang
kurang mampu sekalipun rokok semakin banyak
penikmatnya, hal itu bermula dari pergaulan yang
berkelanjutan menjadi candu terhadap nikotin ini.
Dampak yang tidak dirasakan secara langsung
membuat perokok mengabaikan kesehatan tentang
bahaya rokok [5]. Mengutip World Health
Organization (WHO), lebih dari 40% kematian akibat
penggunaan dari tembakau yang menyerang
kesehatan  paru-paru.  Tembakau  membunuh

setidaknya 8 juta orang setiap tahun, data pada tahun
2017 melaporkan bahwa 3,3 juta pengguna tembakau
dan orang yang terpapar asap rokok terbunuh karena
penyakit paru-paru [6].

Penelitian sebelumnya mengenai “Analisis Data
Hasil Diagnosa Untuk Kilasifikasi Gangguan
Kepribadian =~ Menggunakan  Algoritma  C4.5”
menggunakan 201 data lalu membaginya menjadi 40
data training dan 161 data testing dan menggunakan
tools RapidMiner. Hasil dari penerapan algoritma
C4.5 untuk mengklasifikasikan gangguan psikologis
menghasilkan nilai akurasi untuk data training
sebesar 57.50% untuk mean precission dan
classification error sebesar 0%. Sedangkan data
testing menghasilkan nilai akurasi sebesar 72.67%,
yaitu precission sebesar 72.67% dan recall sebesar
100%. Hasil prediksi depresi mayor adalah 73%,
masyarakat mengalami GAD 25% masyarakat, dan
masyarakat yang memiliki gangguan konversi 2%
[71.

Penelitian lainnya mengenai ‘Perbandingan
Kinerja Algoritma C4.5 dan Naive Bayes untuk
Klasifikasi Penerima Beasiswa” menggunakan
dataset sebanyak 164 record dengan atribut yang
digunakan adalah semester, IPK, Prestasi ko/ekstra
kurikuler, Penghasilan orang tua, Biaya listrik, dan
Jumlah tanggungan. Model klasifikasi menggunakan
tools  RapidManer  dengan  10-fold  cross.
Perbandingan antara algoritma C4.5 dan Naive Bayes
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 96.4% untuk
algoritma C4.5 dan 95.11% untuk algoritma Naive
Bayes [8].

1409



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 2, April 2023

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di
atas, teknik data mining yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode Decision Tree
melalui algoritma C4.5. Dengan menggunakan
algoritma C4.5 ini, diharapkan akan menghasilkan
akurasi yang tepat untuk memprediksi penyakit paru-
paru.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Data mining adalah teknik pengolahan suatu
pengetahuan yang didasarkan pada sebuah big data,
data yang biasa digunakan diambil dari database,
warehouse data, web dan lain-lain untuk diproses
menjadi informasi yang menarik. Data mining sendiri
banyak digunakan di beberapa bidang untuk
membantu peningkatan dalam hal pengetahuan, selain
itu juga data mining digunakan untuk meningkatkan
penjualan [7]. Cabang ilmu lain mendukung data
mining yang mencakup statistik, teknologi basis data,
machine learning, sistem pakar, algoritma paralel,
algoritma genetika, pengenalan pola, visualisasi data,
dan lain sebagainya [8].

2.2. Algorima C4.5

Algoritma C4.5 merupakan supervised learning
yang membutuhkan pra-klasifikasi variabel sasaran.
Algoritma ini membuat struktur pohon keputusan
(Decision Tree) yang setiap simpul internal (simpul
bukan daun) menguji setiap atribut, label kelas
diambil dari masing-masing simpul daun (atau simpul
terminal), sedangkan nilai dihasilkan dari masing-
masing cabang. Data training harus dipersiapkan
terlebih dahulu sebelum di proses lalu atribut akan
dievaluasi dengan menghitung nilai Gain dan Entropy
[9]. Rumus 1 adalah rumus untuk menghitung nilai
Entropy.

Entropy = Y., —pilog, (p;) 1)

Keterangan:

S = Himpunan kasus

n =Jumlah partisi S

p; = Proporsi S; terhadap S

Untuk menghitung nilai Gain dapat menggunakan
Rumus 2

Gain(S,A) = entropy(S) —

ISl
Ty Entropy(s) (2)

2.2. RapidMiner

RapidMiner adalah perangkat lunak (software)
yang bersifat open source dan dapat diakses oleh
siapa saja. Menggunakan bahasa pemrograman Java
sebagai proses pengoperasiannya, RapidMiner kerap
kali menjadi solusi dalam hal menganalisa pada data
processing dengan berbagai teknik yang dilakukan
diantaranya teknik deskriptif dan prediksi [10].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tahapan atau
metode KDD (Knowledge Discovery in Database)
yang memiliki lima tahapan diantaranya ada Data
Selection, Data Preparation, Data Transformation,
Data Mining, dan Evaluation.

3.1. KDD (Knowledge Discovery in Database)

KDD adalah proses untuk mencari informasi
yang memiliki nilai, mudah dipahami dan baru dari
penyimpanan data yang besar dan kompleks [9].
KDD sendiri merupakan metode yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah informasi melalui data
yang sudah ada [11].

Data Selection

Memilih Atribut

v

Data Preprocessing

Missing Value

h 4

Diata Transformation

Mengubah Tipe Data Afribut

v

Data Mining

Algoritma C4.5

v

Evaluation

Milai Accuracy
Milai Recall

Milai Precision

Gambar 1. Tahapan KDD
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a. Data Selection
Tahapan pertama pada metode KDD ini adalah
data  selection, tahapan ini  melakukan
pengambilan dan pemilihan data serta melakukan
pelabelan data [12] untuk diolah menjadi
informasi yang berguna.

b. Data Preprocessing
Tahap ini dilakukan untuk mengurangi atribut
yang tidak terlalu penting dalam melakukan
proses klasifikasi [13].

C. Data Transformation
Tahap ini mengembangkan data dengan tujuan
supaya data lebih baik lagi dan siap pada tahap
pemodelan data mining [14].

d. Data Mining
Tahap ini menerapkan proses pengolahan data
menggunakan metode atau algoritma tertentu
[15], pada penelitian ini menggunakan algoritma
C4.5.

e. Evaluation
Tahap yang terakhir yaitu evaluation, dimana
tahap ini adalah keberhasilan dari model yang
digunakan seperti menghasilkan nilai akurasi pada
data diuji.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode algoritma
C4.5 dengan alur proses seperti data selection, data
preprocessing, data transformation, dan evaluation.
Alur tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam
memprediksi gejala terserang penyakit paru-paru
dengan hasil akhir yang didapat seperti nilai
accuracy, precission dan recall.

4.1. Proses Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengambilan data
menggunakan teknik pengambilan data sekunder
yang sudah tersedia pada salah satu situs penyedia
dataset yaitu Kaggle. Data sekunder digunakan
karena sumber data sudah ada sehingga tidak perlu
melakukan observasi, wawancara maupun survey
untuk mendapatkan datanya [16]. Dataset yang
digunakan dapat diakses melalui link
https://www.kaggle.com/datasets/akbarmuharram/dat
aset-predic-terkena-penyakit-paru-paru. Tabel 1 di
bawah merupakan atribut keseluruhan dari dataset
yang diperpleh dari Kaggle.

Tabel 1. Dataset Pasien

Atribut Tipe Data Keterangan
Usia Kategorik Tua /Muda
Jenis_Kelamin Kategorik Pria / Wanita
Merokok Kategorik Pasif / Aktif
Bekerja Kategorik Tidak / Ya
Rumah_Tangga Kategorik Tidak / Ya
Aktivitas_Begadang Kategorik Tidak / Ya
Aktivitas_Olahraga Kategorik Sering / Jarang
Asuransi Kategorik Tidak / Ada
Penyakit_Bawaan Kategorik Tidak / Ada
Hasil Kategorik Ya/ Tidak

Di bawah ini merupakan deskripsi pada Tabel 1.
a. Usia
Atribut “Usia” adalah data usia pasien yang ada
pada dataset ini yang diberi nilai Tua dan Muda.
b. Jenis_Kelamin
“Jenis_Kelamin” adalah atribut yang mencakup
jenis kelamin pasien dengan nilai Pria dan
Wanita.
c. Merokok
“Merokok” merupakan atribut yang diberikan
kepada pasien sebagai status apakah merupakan
perokok aktif atau pasif, nilai yang diberikan
adalah Pasif dan Aktif.
d. Bekerja
“Bekerja” merupakan atribut yang diberikan
kepada pasien sebagai status apakah pasien
bekerja atau tidak, nilai yang diberikan adalah Ya
dan Tidak.
e. Rumah_Tangga
“Rumah Tangga” merupakan atribut yang
diberikan kepada pasien sebagai status apakah
pasien sudah menikah atau belum, nilai yang
diberikan adalah Ya dan Tidak.
f. Aktivitas_Begadang
“Aktivitas Begadang” merupakan atribut yang
diberikan kepada pasien apakah pasien sering
begadang atau tidak, nilai yang diberikan adalah
Ya dan Tidak.
g. Aktivitas_Olahraga
“Aktivitas_Olahraga” merupakan atribut yang
diberikan kepada pasien apakah pasien sering
melakukan olahraga atau tidak, nilai yang
diberikan adalah Sering dan Jarang.
h. Asuransi
“Asuransi” merupakan atribut apakah pasien
memiliki asuransi atau tidak, nilai yang diberikan
adalah Ada dan Tidak
i. Penyakit_Bawaan
Penyakit Bawaan” merupakan atribut yang
diberikan kepada pasien apakah pasien memiliki
riwayat penyakit bawaan atau tidak, nilai yang
diberikan adalah Ada dan Tidak.
J. Hasil
Atribut  “Hasil” merupakan label yang
mencakup pasien yang terkena penyakit paru-
paru dengan nilai Ya (terkena penyakit paru-
paru) dan Tidak (Tidak terkena penyakit paru-
paru).

3.2. Data Selection

Tahap ini dilakukan karena ada beberapa atribut
yang tidak terlalu penting untuk digunakan, proses ini
dilakukan untuk memilih atribut yang sesuai pada
prediksi gejala penyakit paru-paru. Tabel 2 di bawah
merupakan atribut yang akan digunakan dan diolah
pada software RapidMiner.
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Tabel 2. Atribut Terpilih

No Atribut Terpilih Keterangan
1 |Usia Atribut Fitur
2 |Jenis_Kelamin Atribut Fitur
3 |Merokok Atribut Fitur
4 |Aktivitas_Begadang Atribut Fitur
5 |Aktivitas_Olahraga Atribut Fitur
6 |Penyakit Bawaan Atribut Fitur
7 |Hasil Atribut Label

Atribut yang terpilih adalah Usia, Jenis_Kelamin,
Merokok, Aktivitas_Begadang, Aktivitas Olahraga,
Penyakit_Bawaan, dan Hasil. Hal itu dikarenakan
atribut tersebut sesuai dengan gejala terserang
penyakit paru-paru. Atribut tersebut akan diolah
menggunakan algoritma C4.5 dan software
RapidMiner yang akan menghasilkan pohon
keputusan serta akurasi untuk memprediksi penyakit
paru-paru.

3.3. Data Preprocessing

Tahap ini dilakukan untuk memastikan pada
dataset yang dipakai tidak ada Missing Value, hal ini
bertujuan untuk mempermudah dalam pengolahan
data pada software RapidMiner. Pengecekan Missing
Value dapat dilakukan dengan menggunakan Google
Colaboratory.

| o dataset.isnull{}).sum()

Mo

Usia

Jenis Kelamin
Merokok
Aktivitas_Begadang
Aktivitas Olahraga
Penyakit_Bawaan
Hasil

diype: inté4

[ T I s T v I w L w TR e Y %

Gambar 2. Cek Missing Value

3.4. Data Transformation

Tahap pada transformation ini adalah mengubah
data ke dalam format yang sesuai untuk selanjutnya
dapat diolah pada data mining, proses pengubahan

pada dataset ini menggunakan RapidMiner dengan
mengubah tipe data dari polynominal menjadi
binominal pada atribut yang digunakan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Usia # ~ Jenis Kela... # ~ Merokok # ~ Aktivitas B... & ~ Aktivitas Ol...# ~ PenyakitB... & ~
binomir al binominal binomine al binominal 1 binomin al binomire al
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s
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I
J

a Pasit Tidak Sefin
a s
a Pasit Tidak s
s
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HIH

Wanita Pasit Ya Jaral

Tua Wanita Pasif Tidak Sering Ada

Gambar 3. Transformation pada Dataset

3.5. Data Mining

Algoritma C4.5 digunakan dalam penerapan
data mining ini dengan tujuan untuk memprediksi
pasien penyakit paru-paru berdasarkan dataset yang
sudah melewati tahap selection dan transformation.

3.6. Pengujian Menggunakan RapidMiner

Process

) Process » P 5 E

Read CSV. Set Role. Decision Tree

o U % ) @ (= =)—(==) 2
v B s wap| [ o s

Apply Model

e
quwi
v

Gambar 4. Pengujian Menggunakan RapidMiner

Gambar 4 menjelaskan tentang proses pengujian
menggunakan RapidMiner  dimulai  dengan
melakukan import dataset kemudian Set Role
digunakan dalam pemilihan label pada atribut “Hasil”
untuk diprediksi, Split Data dibutuhkan untuk
membagi data training dan data testing, kemudian
memilih Apply Model yang dimana model Decision
Tree telah dipilih sebagai pengujian ini. Performance
digunakan untuk menghitung akurasi yang diperoleh
dari  hasil prediksi, semua socket tersebut
dihubungkan  sehingga  menghasilkan  pohon
keputusan (Decision Tree) pada prediksi pasien
penyakit paru-paru yang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Model Algoritma C4.5 Prediksi Pasien Penyakit Paru-Paru
Model Algoritma C4.5 ini menggunakan 7 atribut Tabel 4. Nilai Recall
terpilih yang dinilai sesuai dengan gejala pada Split Data Recall
prediksi  penyakit  paru-paru  seperti  Usia, (Training — Testing)
Jenis_Kelamin,  Merokok,  Aktivitas_Begadang, 90-10 78.61%
Aktivitas_Olahraga, Penyakit_Bawaan dan Hasil. 80— 20 77.63%
70-30 77.59%
3.7. Nilai Accuracy 60 — 40 77.93%
Nilai accuracy diperoleh dari hasil membagi 50— 50 77.69%

data (split data) menjadi data training dan data
testing, berikut Tabel 3 yang merupakan
perbandingan dari beberapa split data yang diuji dari
hasil nilai akurasi algoritma C4.5.

Tabel 3. Nilai Accuracy
Split Data Accuracy
(Training — Testing) | Algoritma C4.5
90-10 89.77%
80 - 20 89.30%
70 - 30 89.27%
60 — 40 89.41%
50 — 50 89.25%
3.8. Nilai Recall

Nilai Recall yang diperoleh pada pengolahan
data melalui proses split data menggunakan algoritma
C4.5 pada dateset prediksi penyakit paru dengan
perbandingan beberapa split data yang diuji yang
ditunjukkan pada Tabel 4.

3.9. Nilai Precision

Nilai Precision yang diperoleh pada pengolahan
data melalui proses split data menggunakan algoritma
C4.5 pada dateset prediksi terkena penyakit paru
dengan beberapa split data yang diuji yang
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Precision

Split Data Precision
(Training — Testing)
90-10 100%
80-20 100%
70-30 99.97%
60— 40 99.91%
50 -50 99.79%

Berdasarkan Tabel 3, 4 dan 5 di atas pembagian
split data 90% - 10% menghasilkan nilai yang tinggi
dari nilai accuracy, recall, dan precision. Dapat
dilihat pada Gambar 6 yang merupakan hasil dari
split data melalui RapidMiner.
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accuracy: 89.77%

true Ya
pred. Ya 1128
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true Tidak class precision
0 100.00%

1565 83.60%
100.00%

Gambar 6. Hasil Nilai Accuracy, Recall dan Precision

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Paru-paru merupakan salah satu organ yang
memiliki peran sebagai tempat bertukarnya oksigen
dan karbon dioksida, namun ada kalanya paru-paru
dapat mengalami kerusakan akibat gaya hidup tidak
sehat. Merokok menjadi penyebab utama penyakit
paru-paru, World Health Organization mengatakan
lebih dari 40% kematian akibat merokok dan
setidaknya 8 juta orang terbunuh setiap tahunnya.
Penelitian ini mengambil data melalui situs penyedia
dataset yaitu Kaggle sebanyak 30.000 data yang
memiliki 10 atribut, tetapi hanya 7 atribut saja yang
terpilih karena dinilai sesuai dengan prediksi penyakit
paru-paru. Metode Decision Tree dengan algoritma
C4.5 dipilih sebagai proses pengujian pada penelitian
ini, hasil yang diperoleh mulai dari nilai accuracy,
precision, dan recall dengan membandingkan split
data pada data training dan data testing yang terbesar
adalah split data 90 — 10 yaitu accuracy = 89.77%,
recall = 78.61%, dan precision = 100%. Algoritma
C4.5 yang diterapkan pada penelitian menghasilkan
akurasi yang baik untuk memprediksi penyakit paru-
paru, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan mencoba algoritma lain dari teknik data
mining agar mengetahui hasil akurasi yang di peroleh
melalui algoritma lain sebagai perbandingan dengan
penelitian ini.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan mencoba algoritma lain dari teknik
data mining agar mengetahui hasil akurasi yang di
peroleh melalui algoritma lain sebagai perbandingan
dengan penelitian yang sudah dilakukan ini.
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